Buletin Peternakan Vol 21 (1), 1997 ISEN 0126-4400

KEMUNGKINAN PENGGUNAAN DAUN KALIANDRA
SEBAGAI PENGGANTI DAUN LAMTORO
UNTUK PAKAN KAMBING

Ristianto Utome!'

Penelitian ini bertujuan mengetahui kemungkinan penggunaan daun Kaliandra sebagai
pengganti daun Lamtoro untuk pakan kambing, ditinjau dari komposisi kimia dan
kecernaannya. Penelitian dilakukan di Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Peternakan Universitas Gadjah Mada. Penctapan komposisi kimia daun Kaliandra { Calliandra
callotyrsus) dilakukan menggunakan metode Weende, kecernaan menggunakan total koleksi,
energi menggunakan bom kalorimeter, sedangkan komposisi kimia, prolein tercerna, fofal
digestible nutrients, dan energi tercerna daun Lamtoro (Lewcaena lewcocephala) dikutib dard
Tabel Komposisi Kimia Bahan Makapan Ternak Untuk Indonesia. Enam ekor kambing
peranakan Ettawa berumur sekitar 8 - 10 bulan, berat badan awal sekitar 12 - 15 kg
digunakan untuk penetapan kecernaan. Kambing dimasukkan ke dalam kandang metabolisme
yang dilengkapi tempat pakan, tempat air minum dan penampung feses. Kambing berada
dalam kandang metabolisme selama 3 minggu yang dibagi menjadi periode adaptasi,
pendahuluan dan koleksi masing-masing salu minggu, Pada periode koleksi daun Kaliandra
kering (hay) diberikan sebanyak 80% dari konsumsi bebas pada periode pendahulvan, Hasil
penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang berarti pada komposisi kimi dan
kecernaan daun kaliandra dengan daun lamtore pada bahan kering (89,54 vs BO%), ekstrak
ether (2,75 vs 5,8%), protein kasar (21,50 vs 23,70%), seral kasar (16,30 vs 18%), abu
(8,70 vs 6,30%), protein tercerna (15,46 vs 17,5%) roral digestible nutrients (67,79 vs 73%)
dan energi tercerna (3,6 vs 3,2 Mceal/kg). Berdasarkan komposisi kimia, nutrien tercerna, dan
energi tercernanya, penggunaan daun lamtoroe sebagai pakan kambing dapat diganti dengan
daun Kaliandra,

{Kata Kunci: Komposisi Kimia, Kecernaan, Daun Kaliandra, Daun Lamtoro,
Kamhing Peranakan Ettawa.)
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POSSIBILITIES OF CALLIANDRA LEAVES

AS REPLECEMENT OF LEUCAENA LEAVES

FOR FEED OF GOAT ETTAWA CROSSBRED

ABSTRACT

The aim of this experiment was to determine the possibilities of Calliandra leaves as
replacement of Leucaena leaves based on their chemical composition and digestibilities. This
study was done at Department of Animal Nutrition and Feed Science, Faculty of Animal
Science Gadjah Mada University, Chemical composition of Calliandra leaves {Calliandra
callotyrsus) were determined by Weende method, digestibilities by total collection method,
the energy was determined by bomb calorimeter, while chemical composition, digestible
protein, total digestible nutrients, and digestible energy of Leucaena leaves (Leucaena
leucocephala), cited from Tables of Feed Composition for Indonesia. Six male ettawa
crossbred goats aged 8 - 10 months and initial body weight of 12 - 15 kg were used in this
experiment. The goat kept in metabolism cages which fitted feed and water trays and feces
separator. The goat kept in the metabolism cages for three weeks as adjusment, preliminary
and celletion period, consisted for one weeks each. Calliandra hay in the collection period
was given 80% of voluntary intake in the preliminary period, while water were given ad
libitum. The results showed that were no differences on chemical composition and
digestibilities of Calliandra and Leucaena leaves on dry matter (89.54 vs 86%), extract ether
(2.75 vs 5.8%), crude protein (21.50 vs 23.70%), crude fiber (16.30 vs 18.0%) ash (8.70
vs 6.30%), digestible protein (15.46 vs 17.5%), total digestible nutrients (67.79 vs T3%),
and digestible energy (3.6 vs 3,2 Mcal/kg). It can be concluded that in chemical composition
and digestibilities point of view Leucaena leaves can be replaced by Calliandra leaves.

{Key Words: Chemical Composition, Digestibility, Leucaena Leaves, Calliandra Leaves,
Ettawa Crosshred Goat.)

Pendahuluan

Penyediaan hijauan pakan (forages)
yang merdpakan  makanan  pokok  ternak
ruminansia sering mengalami hambatan baik
kualitas maupun kuantitasnya, Leguminosa
merupakan sumber hijauan pakan yang cukup
berkualitas tinggi. Oleh sebab itu sosialisasi
penanaman tanaman legum berupa Lamtoro
pernah dilakukan di seluruh penjuru tanah air.
Menurut Hartadi er al. (1980) komposisi
kimia daun Lamtoro adalah sebagai berikut:
protein  kasar 23,79%, serat kasar 30%,
ckstrak ether 5,8%, ekstrak tanpa nitrogen
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46,2%, sedangkan protein tercerna 17,5%,
total digestible nutriemes 73%, dan energi
tercerna 3,21 Mcal/kg. Tetapi, semenjak
tanaman Lamtoro (Lewcaena lewcocephala)
diserang kutu loncat (Heteropsyla cabana)
kualitas dan kuantitas hijavan pakan turun,
Hal ini disebabkan dulu Lamtoro merupakan
andalan sumber hijauan pakan yang sangat
potensial, baik  kualitas maupun
kuantitasnya, disamping itu kayunya sangat
baik untuk kayu bakar. Semenjak itu telah
dicari beberapa tanaman pengganti sebagai
alternatif  menanggulangi  kekurangan
hijauan pakan yang berkualitas baik, antara

i
m

di
(F
pe

mi
pes
Fooy
Pal



Buletin Peternakan Vol. 21 (1), 1997

lain Kaliandra dan Gliriside.

Kaliandra ({Calliandra  callotyrsus)
termasuk  familia  leguminosa,  merupakan
tanaman perdu, barcabang banyak, berbunga
merah atau putih {Kasmudjo, 1978; Suliasih,
1985). Kaliandra didatangkan ke Indonesia
dari Guatemala pada tahun 1936,

Berbagai  macam  manfaat  dari
tanaman  Kaliandra  antara  lain  sebagai
pencegah erosi, sebagai pakan, sebagai kayu
hakar, sebagai obat  tradisional, sebagai
tanaman hias dan untuk memperbaiki kualitas
tanah  (Suliasih, 1985). Sebagai pakan,
kandungan nutrien daun Kaliandra cukup
tinggi ditinjau dari komposisi kimianya vai
protein kasar 22%, serat kasar 30%, ekstrak
ether 3%, cktrak tanpa nitrogen 41 % dan abu
4% (NRC, 1983).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui, apakah daun Kaliandra dapat
digunakan  sehagal pakan pengganti daun
Lamtoro, bila ditinjau dari komposisi kimia
dan kecernaannya.

Materi dan Metode

Pada penelitian ini dipunakan daun
Kaliandra kering matahari (hay) dan enam
ekor kambing peranakan Ettawa (PE) jantan
berumur sekitar 9 bulan dengan berat badan
awal antara [2-15 kg. Untuk penetapan
kecernaan seliap kambing dimasukkan ke
dalam  kandang metabolisme yang telah
dilengkapi dengan tempat pakan, tempat air
minum dan penampung feses.

Penetapan kecernaan daun Kaliandrea
dilakukan menggunakan metode total koleksi
{Harris, 1970} yang dibagi menjadi: periode
penyesuaian, periode  pendahuluan  dan
periode koleksi, masing-masing selama satu
minggu. Pada periode koleksi, pakan per ekor
per bhari  diberikan  sebanyak  80%  dar
konsumsi bebas pada periode pendahuluan,
Pakan diberikan dua kali pada pagi hari pukul
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2.00 dan pada sore hari pada pukul 16.00.
Pengumpulan  dan  penimbangan  feses
dilakukan pada pagi hari sebelum pemberian
pakan.

Pengambilan sampel pakan dan
feses  dilakukan  setiap  hari, kemudian
dikomposit  untuk  penstapan  komposisi
kimia dan energi bruto (EB) alau pross
energy,  Penetapan  komposisi o kimia
dilakukan menggunakan metode Weende,
sedangkan penctapan  energi  dilakukan
menggunakan  bom  kalorimeter  (Harris,
1970,

Menurut Cullison (1979}, kecernaan
(koefisien cerna), nutrien tercerna, total
nutrien  tercerna  atau  forad  digestibie
nutrients (TDN) dan energi tercerna (ET)
atan  igestible energy  dapat ditetapkan
sehagal berikut:

Kecernaan hahan kering (%) =
(A - B)

R e
A

A = rata-rata bahan kering pakan wang
dikonsumsi (g)
B = rata-rata bahan kering feses wyang
dikeluarkan (g)

Kecernaan nutrien (KN%) =

Axa(®) - Bx b(%)

— x 100%
A xal%)
a = kadar nutrien dalam pakan A (%)
b = kadar nutrien dalam teses B (%)
Mutrien tercerna (%) = KN% x nutrien

dalam pakan (%)

Total digestible nutrients  (TDN)  dapat
dihitung dengan jalan menjumlah nutrien
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yang tercerna.

TDN (%) = Protein tercerna (%) + serat
kasar tercerna(%) + eksirak tanpa nitrogen
tercerna (%) + (ckstrak ether tercerna x
2,250% )

ET (Keal/kg) = kecernaan energi x EB pakan

Hasil penetapan komposisi kimia, dan
penelapan  nutrien tercerna, serta energi
tercerna  daun  Kaliandra vyang ditetapkan
menggunakan tujuh ekor kambing dirata-rata
kemudian dibandingkan dengan  komposisi
kimia, nutrien tercerna, dan energi tercerna
daun Lamtoro menurut Hartadi e¢ al. (1980,
Untuk mengetahui apakah terdapat beda nyata
antara bahan organik tercerna dengan toral
digestible nuirients dilakukan uji students 1t
{Steel dan Torri, 1960).

Hasil dan Pembuahasan

Hasil penelitian meliputi komposisi
kimia, energi bruto, nutrien tercerna, dan
energi tercerna daun Kaliandra,

Komposisi kimia pakan

Hasil  analisis  proksimat  untuk
penetapan komposisi kimia daun Kaliandra
kering adalah sebagai berikut: bahan kering
(BK%) atau dry matter 89 54% komposisi
kimia (%BK) meliputi protein kasar (PK)
21,50%, serat kasar (5K) 16,30%, ekstrak
ether (EE) 2,75%, ekstrak tanpa nitrogen
(ETM) 51,13% dan abu 8,57%, sedangkan
energi bruto (EB) atau gross energy 4.736
Keal/kg atau 4,75 Meal/ke.

Ditinjau  dari  kandungan serat
kasarnya (di bawah 18%) dan proteinnya (di
atas 20%) daun Kaliandra dapat dimasukkan
ke golongan bahan pakan sumber protein
(Hartadi er al., 1980). Namun demikian
karena  berasal  dari hijauan  walaupun

58

{SSN 01 26-4400

kandungan proteinnya tingsi (21 A0% ) daun
Kaliandra  termasuk golongan  hijauan
sumber  protein  atau  proteinaceous
roughages (Jurgens, 1974),

Hasil penctapan komposisi kimia
daun Kaliandra tidak berbada jauh dari yang
dipublikasikan oleh NRC (1983) bahwa
komposisi kimia daun Kaliandra adalah
sebagai herikut PK 22%, EE 3%, SK 30%
dan abu 4% . Perbedaan yang cukup besar
pada kandungan serat kusarnya. Hal inj
diduga karena perbedasn umur potong dan
bagian yang ikut terpotong.

Apabila dibandingican dengan daun
Lamtoro kering yang mengandung BK 86%
(Hartadi er al., 1980 ternyaia juga tidak
berbeda jauh pada komposisi kimianya,
Komposisi kimia daun  1aimtoro kering
(%BK): adalah sehagai herikut EE 5,8%,
PK 23.7%, 8K 18%. FTN 46,2% dan abu
6,3%. Oleh karena itu  berdasarkan
komposisi kimianya daun Kaliandra, kering
dapat digunakan sehagai pengganti daun
Lamtoro kering,

Konsumsi  pakan  dan  feses yang
dikeluarkan

Konsumsi pakan dan feses vang
dikeluarkan selama tujub hari penelitian
dirata-rata. Hasil rata-rata konsumsi pakan
dan feses yang dikeluarkan tertera dalam
Tabel 1.

Dari Tabel 1, dapat dilihat terdapart
variasi konsumsi pakan dan feses vang
dikeluarkan meskipun konsumsi diberikan
80% dari total konsumsi. Hal ini terjadi
karena variasi konsumsi pada  periods
pendahuluan akibat perbedaan berat badan
kambing yang digunakan,

Komposisi kimia dan energi feses

Untuk menetapkan kecernaan bahan
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Tabel 1. Rata-rata pakan yang dikonsumsi dan feses yang dikeluarkan
gram per ekor per hari (dalam bahan kering)

Mo. Kambing

Konsumsi Feses
1 286,50 66,10
2 286,50 ot 91,50
3 322,30 89,40
4 286,50 79,90
5 286,50 T80
6 393,90 109,80
Rata-rata 310,40 89,10
kering, bahan organik, nutrien, dan energi  energi  (Tabel 3)  dikalikan  kandungan

pakan, ditetapkan pula komposisi kimia dan
cnergi feses yang dikeluarkan. Komposisi
kKimia dan energi yang terkandung dalam
feses (Tabel 2) merupakan gambaran nutrien
dan energi yvang tidak tercerna. Hasil analisis
kimia memunjukkan  bahwa  feses  yang
dikeluarkan rata-rata mengandung EE 4,61 %,
PE 20,20%, SK 20,48%, ETN 42,18%, BO
88,11%, dan EB 3.974 Kcal/kg.

Kecernaan

Kecernaan atau koefisien cerna hahan
kering, bahan organik, nutrien, dan energi
pakan tertera dalam Tabel 3. Kecernaan
pakan ditetapkan berdasarkan konsumsi pakan

dan  feses  yang  dikeluarkan (Tabel 1), -

komposisi kimia dan energi dalam pakan dan
komposisi kimia dan energi dalam  feses
(Tabel 2).

Nutrien dan energi tecerna

Mutrien  dan  energl  tercerna
ditetapkan berdasarkan kecernaan nutrien dan

nutrien dan energi bruto daun Kaliandra.
Hasil penetapan nutrien dan energi tercerna
tertera dalam Tabel 4.

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa
daun  Kaliandra rata-rata  mengandung
protein kasar tercerna (PKT) 15,46%, roral
digestible nutrients (TDN) 67,80% Mcal
dan energi tercerna (ET) atau digesribie
energy 3,019 Kealfkg atau 3,62 Mcalfkg.

Menurut Hartadi er of. (1980) daun
Lamtoro yang dikeringkan mengandung PT
17,3%, TDN 73% dan ET 3,21 Mcal/kg.
Hasil penetapan PT, TDN dan ET daun
Kaliandra yang dikeringkan ternyata tidak
berbeda jauh dengan PT, TDN dan ET daun
Lamtoro  wang dikeringkan. Ini  berari
berdasarkan nutrien tercerna dan  energl
tercernanya maka daun Kaliandrea  yang
dikeringkan dapat digunakan sebagal pakan
pengganti daun lamtoro vang dikeringkan.

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa
rata-rata bahan organik tercerna (BOT%)
dan toral digestible nutrients (TDN %) daun
Kaliandra tidak berbeda jauh (66,22 vs
67,86%). Hasil analisis statistik (Student’s
test) ternyata menunjukkan terdapat beda
tidak nyata antara BOT% dengan TDN%.
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Tabel 2. Kandungan bahan kering (BE), ckstrak ether (EE), protein kasar IE[-"K.],
serat kasar (SK), ekstrak tanpa nitrogen (ETN), bahan organik (BO) dan
energi bruto (EB) feses kambing penelitian (% BK)

Momor kambing BK EE PK SK ETN BO EB
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (Kealkg)

[. 91,80 4,63 20,79 20,70 42,97 BESY 3.860

2. 91,65 4,40 20,68 21,46 42,70 88,79 4,183

3. 92,05 4,79 19,87 18,85 Z7,B2 57,58 3.64Z

4, 91,9 4,62 19,83 21,34 4228 87,57 4.242

3. 91,83 4.,5% 20,32 - 20,40 43,52 BE33 4187

a. 91,81 4,65 19,37 20,13 43,78 87,79 3.735
Rata-rata 91,81 4,61 20,20 20,48 42,18 88,11 3.974

Tabel 3. Kecernaan baban kering (KBK), ekstrak ether (KEE), protein kasar (KPK),
serat kasar (KSK), ekstrak tanpa nitrogen (KETN), bahan organik (KBO)

dan energi bruto (KEB)

MNomor kambing

KEK
(%)

KEE
(%)

KPK
(%)

KSK
(%)

KETN
(%)

KEO
(%)

KEB
(%)

oholh B oL b —

Rata-rata

69,21
67,30
72,49
72,41
72,07
71,43

70,65

49,44
48,90
51,69
54,88
54,55
52,89

70,62
68,92
64,11
74,94
73,96
74,13

61,86
537,94
64,10
64,84
63,92
63,59

74,76
73,32
77,32
77,79
76,82
76,14

70,90
69,00
73,44
74,27
73,69
73,25

75,63
71,90
78,77
76,04
76,03
78,12

52,06

71,11

63,87

76,02

72,42

76,08
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Tabel 4. Bahan kering tercerna (BKT), ekstrak ether tercerna (EET), protein kasar
tercerna (PKT), ekstrak ether tanpa nitrogen tercerna (ETNT), bahan organik
tercerna (BOT), toral digestible nutrients (TDMY dan energi tercerna (ET)
daun Kaliandra

Nomor kambing BKT EET PKT SKT ETNT BOT TDN" ET
(#) (%) (B (% ® (% % Keal/Kg

61,97 1,36 1501 10,08 38,29 64,82 66,37 3.596

1.

3. 60,26 1,35 14,64 9,45 37,45 53,00 64,62 3.4790

3. 64,02 1,41 1574 10,45 3940 67.15 68,79  3.746

4. 64,84 1,51 1592 10,57 39,77 67,91 69,66 3.617

5. 64,53 1,50 15,72 10,75 38,28 67.37 69,12 3.620

6. 63,96 1,46 1575 10,69 38,93 66,97 68,65 3.715
Rata-rata 63,26 1,43 1546 10,33 38,69 66,22 67,86 3.619

“TDN% = (EET% x 2,25) + PKT% + SKT% + ETNT%

Hasil penelitian ini sama dengan  hasil  pengganti daun Lamtoro dalam pakan
penelitian Utomo (1979) bahwa BOT% dan kambing.

TDN% dari hijauan pakan dapat disetarakan.
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